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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Peramalan
Menurut Handoko (1984), Forecasting adalah suatu usaha untuk meramalkan keadaan di masa mendatang melalui pengujian keadaan dimasa lalu. Peramalan menjadi sangat penting karena penyusunan suatu rencana diantaranya didasarkan pada suatu proyeksi. Peramalan yang dibuat selalu diupayakan agar dapat meminimumkan pengaruh ketidak pastian terhadap sebuah permasalahan. Dengan kata lain peramalan bertujuan mendapatkan peramalan yang bisa meminimumkan kesalahan meramal (forecat error) yang biasanya diukur dengan Mean Absolute Deviation (MAD) sebagainya.
Menurut Chiang (1987), penggunaan pendekatan matematika dalam ekonomi akan memberikan empat keuntungan, yaitu :

1. Bahasa matematika lebih ringkas dan lebih tepat untuk perhitungan ekonomi.

2. Kaya akan dalil-dalil sehingga mempermudah dalam pemakaiannya.

3. Dapat merumuskan asumsi-asumsi dengan jelas sehingga terhindar dari bias (ketidak pastian/penyimpangan).
4. Memungkinkan penggunaan sebanyak n variabel.

Lebih lanjut Chiang (1987), menyebutkan bahwa Forecasting (peramalan) adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Suatu dalil yang dapat diterima bahwa semakin baik ramalan tersedia untuk pimpinan semakin baik pula prestasi kerja mereka sehubungan dengan keputusan yang diambil. Ramalan yang dilakukan umumnya akan berdasarkan pada data masa lampau yang dianalisis dengan menggunakan cara-cara tertentu. Data masa lampau dikumpulkan, dipelajari, dan dianalisis dihubungkan dengan perjalanan waktu. Karena adanya faktor waktu itu, maka dari hasil analisis tersebut dapat dikatakan sesuatu yang akan terjadi pada masa mendatang. Akurasi suatu ramalan berbeda untuk tiap persoalan dan bergantung pada berbagai faktor, yang jelas tidak akan selalu didapatkan hasil ramalan dengan ketepatan seratus persen. Walaupun begitu terbukti bahwa ramalan telah banyak digunakan dan membantu dengan baik dalam berbagai manajemen sebagai dasar-dasar perencanaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan. Salah satu diantaranya adalah  forecasting (peramalan) penjualan.
2.2  
Proses Peramalan

Menurut Handoko (1984), proses peramalan biasanya terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penentuan tujuan

Tujuan tergantung pada kebutuhan-kebutuhan informasi para manager. Analis membicakan untuk mengetahui apa kebutuhan mereka dan menentukan :


a. Siapa yang menggunakan hasil peramalan


b. Untuk tujuan apa hasil peramalan akan digunakan


c. Estimasi jangka panjang atau jangka pendek yang diinginkan 


d. Kapan estimasi dibutuhkan

Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah menentukan suatu metode, yang dimana metode tersebut akan dibandingkan satu sama lain.

2. Pengujian Metode 

Sebelum diterapkan, metode akan di uji dengan barang-barang penjualan yang ada pada swalan Amanah untuk menetukan tingkat akurasi, validasi dan realiabitas yang diharapkan.

3. Revisi dan evaluasi

Setelah menghasilkan suatau ramalan, Ramalan yang telah dibuat harus senantiasa diperbaiki dan ditinjau kembali, apakah metode yang telah digunakan akan selalu cocok maupun valid dalam jangka panjang. 
2.3
Jenis-Jenis Peramalan

Berdasarkan Hanke (1992), faktor utama yang mempengaruhi pemilihan teknik peramalan adalah identifikasi dan mengetahui pola dari data. Beberapa teknik peramalan yang dapat digunakan yakni:
1. Teknik peramalan untuk data stasioner 
Menurut Hanke (1992), data stasioner dapat didefinisikan dengan cepat seperti sesuatu yang nilai rata-ratanya tidak dapat diubah sewaktu-waktu. Seperti situasi yang berkembang ketika ada peningkatan pola data yang mempengaruhinya maka teknik ini akan relatif stabil. Dan aplikasi yang telah ada sebelumnya yaitu Sistem Informasi Eksekutif termasuk (SIE) menggunakan metode Exponential Smoothing yang bersifat stasioner (tidak teratur).
2. Teknik peramalan untuk data trend 
Seterusnya menurut Hanke (1992), rangkaian Trend diberikan lebih awal sebagai runtun waktu yang mengandung komponen bentuk panjang yang menggambarkan pertumbuhan atau kemerosotan dalam rangkaian diatas periode perpanjangan waktu. Dengan kata lain runtun waktu dikatakan mempunyai Trend jika nilai rata-ratanya menggantikan waktu tambahan, jadi Trend digunakan untuk meningkatkan atau menurunkan selama periode yang mana peramalan diinginkan. Termasuk metode Moving Average yang sifatnya Trend (musiman).
3. Teknik peramalan untuk data musiman

           Selanjutnya menurut Hanke (1992), rangkain musiman didefenisikan sebelumnya sebagai runtun waktu dengan pola pergantian yang berulang dari tahun ke tahun. Satu cara untuk mengembangkan peramalan musiman melibatkan pemilihan metode dekomposisi perkalian atau pembagian dan kemudian mengestimasi indeks musiman dari sejarah atau histori rangkaia. Indeks ini kemudian digunakan untuk memasukkan musiman pada ramalan atau menghilangkan efek dai nilai yang diobservasi. Proses terakhir di arahkan sebagai pengaturan data musiman.

4. Teknik peramalan untuk data siklis

Sedangkan Hanke (1992) berpendapat, efek siklis didefinisikan sebelumnya sebagai fluktuasi bergelombang disekitar Trend. Pola siklis sulit untuk dimodelkan karena pola mereka secara tipikal tidak stabil/ tetap. Fluktuasi seperti gelombang yang naik–turun disekitar, Trend jarang terulang di interval waktu yang tetap dan besarnya fluktuasi cenderung bervariasi. Metode dekomposisi dapat diperluas untuk menganalisis data siklis. Akan tetapi, karena sifat yang tidak teratur dari siklus,penganalisaan komponen siklis dari rangkaian sering memerlukan penemuan kejadian yang kebetulan atau kepemimpinan indikator ekonomi.
2.4 
Metode Exponential Smoothing
Berdasarkan T.Hani Handoko (1984), Exponential Smoothing adalah suatu tipe teknik peramalan rata-rata bergerak yang melakukan penimbangan terhadap data masa lalu dengan cara eksponensial sehingga data paling akhir mempunyai bobot atau timbangan lebih besar dalam rata-rata bergerak. Metode Exponential Smoothing sebenarnya merupakan perkembangan dari metode Moving Average sederhana. Metode ini dipergunakan secara luas  di dalam forecasting karena sederhana, efisien di dalam perhitungan ramalan, mudah disesuaikan dengan perubahan data, dan ketelitian metode ini cukup besar. Metode Single Exponential Smoothing lebih cocok digunakan untuk meramal hal-hal yang fluktuasinya secara random (tidak teratur) atau stationer.
Menurut T.Hani Handoko (1984), rumus umum metode Single Exponential Smoothing adalah sebagai berikut :
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(2.1)
t+1 
: periode peramalan (waktu hendak dilakukan peramalan)

Xt 
: data asli pada periode ke-t

St 
: nilai peramalan pada periode ke-t

α 
: nilai perkiraan fluktuasi (diisi nilai antara 0 s/d 1)
Contoh kasus :

Tabel 2.1 adalah contoh peramalan penjualan rokok dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing.
Tabel 2.1 Contoh Peramalan Penjualan Rokok  
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Keterangan :

No
: bulan penjualan. Dimulai dari bulan ke-1 (Januari)

Xt 
: data asli penjualan rokok pada periode ke-t

St 
: nilai peramalan penjualan rokok pada periode ke-t

α 
: nilai perkiraan fluktuasi penjualan rokok (diisi nilai antara 0 s/d 1)
Jika hendak dihitung berapakah perkiraan rokok terjual di bulan ke-7 maka proses penghitungannya menjadi sebagai berikut : 

Misal nilai α yang digunakan adalah 0.1 maka perhitungan untuk meramal penjualan di bulan ke-7 adalah :
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S7 
= 0.1 (24) + (1 - 0.1) 19.92


= 2.4 + 17.928


= 20.328

Jadi besarnya ramalan penjualan untuk bulan ke-7 setelah pengamatan terakhir di bulan ke-6 adalah 20.328.

Jika hendak dilakukan peramalan untuk bulan ke-8 maka data penjualan sebenarnya di bulan ke-7 harus sudah diketahui terlebih dahulu. Misalnya sudah diketahui bahwa penjualan bulan ke-7 adalah sejumlah 22, maka peramalan penjualan untuk bulan ke-8 adalah :

S8 
= 0.1 (22) + (1 - 0.1) 20.328


= 2.2 + 18.2952


= 20.4952

Jadi besarnya ramalan penjualan untuk bulan ke-8 setelah pengamatan terakhir di bulan ke-7 adalah 20.4952.
2.5       Metode Moving Average
Menurut T.Hani Handoko (1984), Moving Average adalah rata-rata bergerak diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan nilai terlama dan menambahkan nilai terbaru, metode ini mempergunakan sejumlah data yang ada. Berdasarkan sejumlah data tersebut dapat dihitung rata-rata nilainya dan kemudian menggunakan rata-rata tersebut untuk melakukan peramalan pada periode berikutnya.

Tujuan utama penggunaan metode Moving Average ini adalah untuk mengurangi atau menghilangkan variasi acak permintaan dalam hubungannya dengan waktu. Disebut rata-rata bergerak karena tiap observasi yang baru diikutsertakan untuk dihitung dengan menghilangkan observasi yang lama dari rata-rata. Rata-rata terbaru digunakan untuk meramal periode berikutnya. Jadi jumlah data yang dipergunakan dari waktu ke waktu selalu konstan. Secara matematis, metode Moving Average dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
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(2.2)

Dimana

Yt+1 
= Nilai ramalan untuk periode waktu ke n+1

Xt
= nilai aktual periode ke-t
n
= banyak data untuk peramalan

Metode Moving Average biasanya dinyatakan dalam Moving Average n bulanan. Perhitungan untuk Moving Average n bulanan untuk suatu periode adalah rata-rata n data permintaan aktual terakhir.

Contoh Kasus :

Tabel 2.2. adalah contoh peramalan penjualan kertas dengan menggunakan metode Moving Average untuk bulan Nopember 2006 berdasarkan data penjualan sejak Oktober 2005.
Tabel 2.2 Contoh Peramalan Penjualan Kertas Bulan Oktober 2005 – 2008
	NO 
	BULAN 
	PENJUALAN 

(Y) 
	Nilai Peramalan 

dengan n=3 
	Nilai Peramalan 

dengan n=5 

	1 
	OKTOBER 2005 
	15 
	
	

	2 
	NOVEMBER 2005 
	13 
	
	

	3 
	DESEMBER 2005 
	18 
	15.33333
	

	4 
	JANUARI 2006 
	19 
	16.66667
	

	5 
	FEBRUARI 2006 
	21 
	19.33333
	17.2

	6 
	MARET 2006 
	20 
	20
	18.2

	7 
	APRIL 2006 
	22 
	21
	20

	8 
	MEI 2006 
	19 
	20.33333
	20.2

	9 
	JUNI 2006 
	16 
	19
	19.6

	10 
	JULI 2006 
	12 
	15.66667
	17.8

	11 
	AGUSTUS 2006 
	15 
	14.33333
	16.8

	12 
	SEPTEMBER 2006
	10 
	12.33333
	14.4

	13 
	OKTOBER 2006 
	11 
	12
	12.8


Maka penjualan di bulan NOPEMBER 2006 diperkirakan 12 unit berdasarkan metode Moving Average dengan nilai peramalan n=3 bulan dan 12,8 unit berdasarkan Moving Average dengan nilai peramalan n=5 bulan.
2.6       Mean Absolute Deviation (MAD)
Menurut Singgih Santoso (2009), Mean Absolute Deviation (MAD) adalah mengukur ketepatan ramalan dengan merata-rata kesalahan dugaan (nilai absolute masing-masing kesalahan). MAD paling berguna ketika orang yang menganalisa ingin mengukur kesalahan ramalan dalam unit yang sama sebagai deret asli, Semakin kecil nilai-nilai MAD  maka semakin kecil nilai kesalahannya. oleh sebab itu MAD sangat dibutuhkan dalam peramalan penjualan.

Fungsi MAD adalah sebagai berikut:

1.  Membandingkan ketepatan dari dua atau lebih metode yang berbeda.

2.  Sebagai alat ukur apakah teknik yang diambil dapat dipercaya atau tidak.

3.  Membantu mencari sebuah model optimal.

Secara matematis, MAD dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
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(2.2)
Keterangan :

t 
: cacah bulan yang diramal
ΣY
: penjumlahan seluruh penjualan 
i= t 
: variabel  nilai awal

i=1 
: variabel nilai akhir

Xt
: nilai peramalan

            Yt+1 
      :Nilai nyata

2.7       Sistem Informasi Eksekutif  Berbasis Komputer 
Pendapatnya Mc Leod (1997), sistem informasi eksekutif merupakan suatu sistem yang menyediakan informasi secara garis besar bagi eksekutif mengenai kinerja perusahaan. Informasi dapat diambil dengan mudah dan dalam berbagai tingkat rincian. Eksekutif adalah pihak manajerial atau level eksekutif perusahaan. Eksekutif adalah pihak yang mengambil sari informasi dari perusahaan yang dapat disajikan dalam bentuk tabel, garfik atau narasi. Kegunaan Sistem Informasi Eksekutif ini adalah sebagai masukan bagi eksekutif perusahaan untuk membuat keputusan perusahaan. Fungsi Sistem Informasi Esekutif adalah menyediakan informasi yang mudah diakses dan bersifat interaktif tanpa mengharuskan eksekutif manjadi ahli analisis. 
2.8      Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya menghasilkan sebuah aplikasi Sistem Informasi Ekekutif yang didalamnya terdapat aplikasi peramalan penjualan menggunakan metode Exponential Smoothing. Aplikasi tersebut merupakan aplikasi berbasis web yang dapat dipakai untuk meramal penjualan barang dalam satuan mingguan, harian dan bulanan. Aplikasi membaca database transaksi penjualan yang ada di CV. Amanah Riau.
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